BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Menurut UU Nomor 36 pasal 1 ayat 1 Tahun 2009 tentang kesehatan menjelaskan bahwa kesehatan merupakan suatu keadaan sejahtera baik badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan seseorang untuk hidup produktif (Depkes RI, 2010). Secara umum, kesehatan gigi dan mulut juga perlu diperhatikan karena merupakan bagian keseluruhan dari kesehatan (Malik, 2014).
Kesehatan gigi dan mulut menjadi suatu masalah kesehatan yang memerlukan penanganan karena berdampak pada kondisi tubuh apabila tidak dirawat dapat menyebabkan rasa sakit pada gigi serta dapat mengganggu kesehatan lainnya (Kenny, 2010). Masalah kesehatan gigi dan mulut juga merupakan suatu hal yang sangat penting dalam tercapainya faktor pembentukan kesehatan terutama pada anak usia sekolah dasar (Aritonang, 2012).
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi penduduk yang memiliki masalah kesehatan gigi menurut karakteristik Indonesia pada kelompok umur 3-4 tahun adalah 41,1%, umur 5-9 tahun 67,3%, dan umur 10-14 tahun 55,6% dengan presentase nasional penduduk yang memiliki masalah kesehatan gigi sebesar 57,6%.
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Penelitian Lisa (2018), menunjukkan bahwa mengunyah makanan memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, terutama dalam menjaga kesehatan mulut. Mengunyah makanan dengan benar dapat membantu membersihkan bakteri di dalam rongga dengan bantuan air liur dalam proses pengunyahan.
Penelitian Nasib (2019), yang membahas tentang gambaran pengetahuan mengunyah tebu terhadap kebersihan gigi dan mulut pada siswa/i kelas IV SD N 047159 Desa Ketaren Kab. Karo dengan sampel 22 orang didapatkan kesimpulkan bahwa gambaran pengetahuan siswa/i tentang pengetahuan mengunyah tebu terhadap kebersihan gigi dan mulut diantaranya 16 orang (63.6%) memiliki gambaran pengetahuan baik, 6 orang (27.3%) memiliki gambaran pengetahuan sedang dan tidak ada yang memiliki gambaran pengetahuan buruk dan frekuensi OHI-S siswa/i dari 22 sampel diperoleh kategori baik 5 orang (22.7%), kategori sedang 14 orang (63.6%) dan kategori buruk 3 orang (13.7%).
Tanaman tebu banyak ditanam dan ditemukan di Desa Palimanan Kabupaten Cirebon karena memiliki kondisi tanah yang sangat subur dan masih terdapat lahan kosong yang cukup luas, maka tidak heran bahwa banyak penduduk desa yang gemar menanam tanaman tebu serta banyak pedagang yang menjual air tebu di Kabupaten Cirebon ( Nugroho, 2017).
Berdasarkan dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan “gambaran pengetahuan mengunyah tebu terhadap kesehatan gigi dan mulut pada anak umur 10-14 tahun Desa Keraton Kabupaten Cirebon’’.


1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat di rumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimanakah Gambaran Pengetahuan Mengunyah Tebu terhadap Kesehatan Gigi dan Mulut pada Anak Umur 10-14 Tahun Desa Keraton Cirebon?’’.
1.3     Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui gambaran pengetahuan mengunyah tebu terhadap kesehatan gigi dan mulut pada anak umur 10-14 tahun Desa Keraton Cirebon. 
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran pengetahuan mengunyah tebu terhadap kesehatan gigi dan mulut pada anak umur 10-14 tahun Desa Keraton Cirebon berdasarkan umur.
2. Mengetahui gambaran pengetahuan mengunyah tebu terhadap kesehatan gigi dan mulut pada anak umur 10-14 tahun Desa Keraton Cirebon berdasarkan jenis kelamin.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang manfaat tebu untuk kesehatan gigi dan mulut serta mampu memberikan motivasi tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak.
1.4.2 Bagi Institusi
Menambah bahan referensi hasil penelitian sederhana mahasiswa untuk unit perpustakaan Jurusan Keperawatan Gigi di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad serta dapat pula digunakan untuk penelitian lebih lanjut.
1.4.2 Bagi Sasaran
Untuk mengetahui pengetahuan tentang mengunyah tebu terhadap kesehatan gigi dan mulut pada anak umur 10-14 tahun Desa Keraton Cirebon.
1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini berjudul Gambaran Pengetahuan Mengunyah Tebu terhadap Kesehatan Gigi dan Mulut pada Anak Umur 10-14 tahun Desa Keraton Cirebon. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan mengunyah tebu terhadap kesehatan gigi dan mulut pada anak umur 10-14 tahun Desa Keraton Cirebon. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan subjek penelitian anak-anak umur 10-14 tahun Desa Keraton Cirebon dan pengambilan data dilakukan pada bulan Juni 2021 dengan cara memberikan kuesioner secara online/dirumah masing-masing. Metode teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah quota sampling sebanyak 75 anak-anak umur 10-14 tahun Desa Keraton Cirebon dengan populasi sebanyak 420 orang. 


